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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

4.1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah sensus pertanian keenam yang 

diselenggarakan Badan Pusat Statistik pada tahun 2013 terkait jumlah rumah 

tangga usaha pertanian yang melakukan pengolahan hasil pertanian menurut 

provinsi dan subsektor. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupaka data 

populasi yang didapat dari laporan hasil sensus pertanian 2013 (pencacahan 

lengkap) oleh Badan Pusat Statistik Indonesia. 

4.2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder hasil survei 

pertanian tahun 2013 yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Data 

yang digunakan berupa data sektor pertanian untuk seluruh provinsi di Indonesia, 

yang terdiri dari 34 provinsi. 

4.3. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu subsektor-

subsektor yang terdapat pada sektor pertanian, adalah sebagai beikut: 

a. Subsektor Tanaman Pangan (X1) 

Pangan diartikan sebagai segala sesuatu yang bersumber dari sumber hayati 

dan air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah. Pangan diperuntukkan bagi 

konsumsi manusia sebagai makanan atau minuman, termasuk bahan tambahan 

pangan, bahan baku pangan, dan bahan-bahan lain yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau minuman. 

Komoditas pangan harus mengandung zat gizi yang terdiri atas karbohidrat, 

protein, lemat, vitamin, dan mineral yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan 

kesehatan manusia. Kelompok tanaman budidaya yang tergolong komoditas ini 

meliputi kelompok tanaman pangan, tanaman hortikultura nontanaman hias, dan 

kelompok tanaman lain penghasil bahan baku produk yang memenuhi batasan 

pangan. 
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Batasan untuk tanaman pangan adalah kelompok tanaman sumber karbohidrat 

dan protein. Namun, secara sempit, tanaman pangan biasanya dibatasi pada 

kelompok tanaman yang berumur semusim. Batasan ini di  masa mendatang harus 

diperbaiki karena akan menyebabkan sumber karbohidrat menjadi terbatas. 

Tanaman pangan sebaiknya memasukkan jenis tanaman lain yang dapat menjadi 

sumber karbohidrat tanpa dibatasi pada kelompok tanaman semusim. Dengan 

perbaikan batasan ini, tanaman umbian selain ubi kayu, ubi jalas, dan talas dapat 

masuk ke dalam kelompok tanaman pangan, misalnya garut, ganyong, dan 

kimpul. Demikian juga dengan buah yang merupakan sumber karbohidrat dapat 

masuk ke dalam tanaman pangan, misalnya sukun. 

b. Subsektor Holtikultural (X2) 

Hortikultura (horticulture) berasal dari bahasa Latin hortus (tanaman kebun) 

dan cultura/colere (budidaya), dan dapat diartikan sebagai budidaya tanaman 

kebun. Kemudian hortikultura digunakan secara lebih luas bukan hanya untuk 

budidaya di kebun. Istilah hortikultura digunakan pada jenis tanaman yang di 

budidayakan. Bidang kerja hortikultura meliputi pembenihan, pembibitan, kultur 

jaringan, produksi tanaman, hama dan penyakit,panen, pengemasan dan distribusi. 

Hortikultura merupakan salah satu metode budidaya pertanian modern. 

Hortikultura merupakan cabang dari agronomi. Berbeda dengan agronomi, 

hortikultura memfokuskan pada budidaya tanaman buah (pomologi/ frutikultur), 

tanaman bunga (florikultura), tanaman sayuran (olerikultura), tanaman obat-

obatan (biofarmaka), dan taman (lansekap). Salah satu ciri khas produk 

hortikultura adalah perisabel atau mudah rusak karena segar. Orang yang 

menekuni bidang hortikultura dengan profesional disebut sebagai hortikulturis. 

c. Subsektor Perkebunan (X3) 

Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu 

pada tanah dan atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai 

mengolah, dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan 

bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta manajemen untuk 

mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebun
https://id.wikipedia.org/wiki/Budidaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Benih
https://id.wikipedia.org/wiki/Bibit
https://id.wikipedia.org/wiki/Kultur_jaringan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kultur_jaringan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hama
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit
https://id.wikipedia.org/wiki/Panen
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengemasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Distribusi
https://id.wikipedia.org/wiki/Agronomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Buah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunga
https://id.wikipedia.org/wiki/Sayuran
https://id.wikipedia.org/wiki/Obat-obatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Obat-obatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekosistem
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Modal
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
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Tanaman yang ditanam bukanlah tanaman yang menjadi makanan pokok maupun 

sayuran untuk membedakannya dengan usaha ladang dan hortikultura sayur 

mayur dan bunga, meski usaha penanaman pohon buah masih disebut usaha 

perkebunan. Tanaman yang ditanam umumnya berukuran besar dengan waktu 

penanaman yang relatif lama, antara kurang dari setahun hingga tahunan. 

Perkebunan dibedakan dari agroforestri dan silvikultur (budidaya hutan) 

karena sifat intensifnya. Dalam perkebunan pemeliharaan memegang peranan 

penting, sementara dalam agroforestry dan silvikultur, tanaman cenderung 

dibiarkan untuk tumbuh sesuai kondisi alam. Karena sifatnya intensif, perkebunan 

hamper selalu menerapkan cara budidaya monokultur, kecuali untuk komoditas 

tertentu, seperti lada dan vanili. Penciri sekunder, yang tidak selalu berlaku adalah 

adanya instalasi pengolahan atau pengemasan terhadap hasil panen dari lahan 

perkebunan itu, sebelum produknya dipasarkan. Perkebunan dibedakan dari usaha 

tani pekarangan terutama karena skala usaha dan pasar produknya. 

d. Subsektor Peternakan (X4) 

Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan 

hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. 

Pengertian peternakan tidak terbatas pada pemeliharaaan saja, memelihara dan 

peternakan perbedaannya terletak pada tujuan yang ditetapkan. Tujuan peternakan 

adalah mencari keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen pada 

faktor-faktor produksi yang telah dikombinasikan secara optimal. 

Kegiatan di bidang peternakan dapat dibagi atas dua golongan, yaitu 

peternakan hewan besar seperti sapi, kerbau dan kuda, sedang kelompok kedua 

yaitu peternakan hewan kecil seperti ayam, kelinci dan lain sebagainya. 

e. Subsektor Perikanan (X5) 

Perikanan adalah kegiatan manusia yang berhubungan dengan pengelolaan 

dan pemanfaatan sumberdaya hayati perairan. Sumberdaya hayati perairan tidak 

dibatasi secara tegas dan pada umumnya mencakup ikan, amfibi, dan berbagai 

avertebrata penghuni perairan dan wilayah yang berdekatan, serta lingkungannya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan_pokok
https://id.wikipedia.org/wiki/Sayuran
https://id.wikipedia.org/wiki/Ladang
https://id.wikipedia.org/wiki/Hortikultura
https://id.wikipedia.org/wiki/Agroforestri
https://id.wikipedia.org/wiki/Silvikultur
https://id.wikipedia.org/wiki/Monokultur
https://id.wikipedia.org/wiki/Pekarangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penangkaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Budidaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan_ternak
https://id.wikipedia.org/wiki/Ayam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Ikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Amfibi
https://id.wikipedia.org/wiki/Avertebrata
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Di Indonesia, menurut UU RI no. 9/1985 dan UU RI no. 31/2004, kegiatan yang 

termasuk dalam perikanan dimulai dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai 

dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu system bisnis perikanan. 

Dengan demikian, perikanan dapat dianggap merupakan usaha agribisnis. 

Umumnya, perikanan dimaksudkan untuk kepentingan penyediaan pangan bagi 

manusia. Selain itu, tujuan lain dari perikanan meliputi olahraga, rekreasi 

(pemancingan ikan), dan mungkin juga untuk tujuan membuat perhiasan atau 

mengambil minyak ikan. 

Usaha perikanan adalah semua usaha perorangan atau badan hokum untuk 

menangkap atau membudidayakan (usaha penetasan, pembibitan, pembesaran) 

ikan, termasuk kegiatan menyimpan, mendinginkan, pengeringan, atau 

mengawetkan ikan dengan tujuan untuk menciptakan nilai tambah ekonomi bagi 

pelaku usaha (komersial/ bisnis). 

f. Subsektor Kehutanan (X6) 

Kehutanan adalah suatu praktik untuk membuat, mengelola, menggunakan 

dan melestarikan hutan untuk kepentingan manusia. Undang-Undang Republik 

Indonesia No 41 tahun 1999 tentang kehutanan, definisi kehutanan adalah system 

pengurusan yang bersangkut paut dengan hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan 

yang diselenggarakan secara terpadu. 

Menurut Simon (1998), perkembangan teori pengelolaan hutan dapat 

dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu kategori kehutanan konvensional dan 

kategori kehutanan modern (kehutanan sosial). Teori pengelolaan hutan yang 

termasuk ke dalam kehutanan konvensional adalah penambangan kayu atau 

timber extraction (TE) dan perkebunan kayu atau timber management (TM). 

Kehutanan sosial adalah pengelolaan hutan sebagai sumberdaya atau forest 

resource management (FRM) dan pengelolaan hutan sebagai ekosistem atau forest 

ecosystem management (FEM). Keduanya disebut juga dengan istilah lain 

Sustainable Forestry Management (SFM). Ketiga teori pengelolaan hutan tersebut, 

secara evolutif berkembang, sejak dari mulai penambangan kayu (TE) hingga 

sampai pada pengelolaan ekosistem hutan (FEM). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Agribisnis
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemancingan_rekreasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemancingan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perhiasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_ikan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Penetasan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembibitan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembesaran&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Penyimpanan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendinginan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengeringan_(makanan)
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengawetan_(makanan)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Hutan
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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4.4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

cluster dengan teknik pengelompokan metode k-means dan metode average 

linkage untuk mengelompokan provinsi-provinsi di Indonesia berdasarkan pelaku 

usaha sektor pertanian. Pengolahan data menggunakan alat bantu software SPSS 

dan Ms. Excel.  
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4.5. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Rancangan Tahapan Penelitian  

Pengumpulan 

Data 

Studi Pustaka 

Mulai 

Analisis Cluster 

1. Metode K-Means 

2. Metode Average Linkage 

Menghitung Ketepatan 

Klasifikasi 

Pemilihan Metode Terbaik dengan 

Simpangan Baku 

Selesai 


